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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya akan 

berdampak pada kebutuhan pelayanan kesehatan dan kebutuhan alat medis yang 

semakin tahun akan semakin meningkat pula, dan salah satu alat medis yang 

utama adalah kebutuhan alat suntik atau alat suntik sekali pakai.  Pelayanan 

kesehatan dan pemenuhan kebutuhan alat medis merupakan kebutuhan primer 

yang harus dipenuhi dan salah satu jenis alat medis yang dibutuhkan instansi 

kesehatan yang penting bagi kesehatan masyarakat adalah alat suntik sekali pakai, 

dimana sekarang banyak sekali masyarakat yang peduli terhadap kesehatannya, 

sehingga mereka sangat berhati-hati dalam menggunakan alat suntik agar tidak 

menggunakan alat suntik bekas atau menggunakan alat suntik lebih dari satu kali. 

Perhatian masyarakat dalam kesehatan dan standar alat medis suntikan  yang 

sudah ditentukan untuk sekali pakai,  berpengaruh terhadap kebutuhan alat suntik 

sekali pakai yang mereka butuhkan. 

PT. Mitra Rajawali Banjaran merupakan salah satu anak perusahaan milik 

PT. RN Indonesia yang bergerak dibidang peralatan kesehatan (medis), 

perusahaan ini telah lama berdiri melayani dan memproduksi kebutuhan alat – alat 

medis. Salah satu produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini adalah alat suntik 

sekali pakai (ASSP) yang merupakan pesanan dari beberapa rumah sakit dan 

beberapa vendor kesehatan. Alat suntik sekali pakai ini adalah jenis ASSP Auto 

Distruck atau dengan istilah lain otomatis patah, yaitu jika alat suntik setelah 

dipakai maka akan otomatis patah sehingga tidak dapat dipakai berulang kali.  

Pada era global ini, banyak sekali perusahaan - perusahaan baru 

bermunculan dengan teknologi terkini serta canggih yang dimiliknya, perusahaan 

– perusahaan yang sudah lama didirikan pun semakin berkembang pesat agar 

tidak kalah tersaingi dengan perusahaan baru, hal ini menyebabkan persaingan 

akan semakin ketat yang terjadi antar perusahaan. Persaingan ketat merupakan 



I-2 

 

kondisi umum yang akan terjadi jika antar perusahaan memproduksi produk yang 

sama, hal tersebut mendorong perusahaan agar memiliki keunggulan, terutama 

dalam pemenuhan permintaan konsumen. Salah satu faktor yang mendukung 

dalam pemenuhan permintaan konsumen adalah adanya ketersediaan produk, 

ketersediaan bahan baku dan ketersediaan kapasitas yang dimiliki perusahaan itu 

sendiri.  

Perencanaan penjadwalan produksi sangat penting bagi keberlangsungan 

proses produksi sebuah perusahaan, peranan yang dilakukan dalam perencanaan 

produksi terlihat dalam perencanaan atau peramalan jumlah permintaan produk 

dimasa yang akan datang. Jumlah permintaan produk ini pun yang mempengaruhi 

penjadwalan produksi, hingga perencaaan pengadaan bahan baku, beserta 

kapasitas produksi.  Perencanaan yang  baik pun dapat membuat perusahaan 

menerima keuntungan atau profit sesuai yang ditargetkan.  

Kapasitas sebuah perusahaan pun sangat berpengaruh terhadap berjalannya 

proses produksi sebuah perusahaan. Kapasitas yang dimaksud disini adalah seperti 

jumlah operator atau tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, jumlah mesin, jam 

kerja serta kapasitas oprasi dari sebuah mesin yang digunakan. Tanpa adanya 

perencanaan penjadwalan produksi dan perencanaan kebutuhan kapasitas yang 

dimiliki perusahaan, dapat menimbulkan pada resiko dimana sebuah perusahaan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen, atau tidak dapat menjalankan proses 

produksi yang sudah dijadwalakan sebelumnya atau dijanjikan dan disepakati 

terhadap konsumen. Oleh karena itu perencanaan dan pengendalian penjadwalan 

produksi serta kapasitas produksi merupakan suatu hal yang penting bagi 

perusahaan yang harus diperhatikan agar proses produksi dapat berjalan dengan 

lancar. 

Saat ini PT. MRB sedang memproduksi ASSP Auto Distruck, yang 

merupakan salah satu core businesnya.  Berikut merupakan plot data produksi 

tahun 2016. 
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Sumber : PT. MRB , data produksi tahun 2016 

 

Gambar 1.1 data produksi tahun 2016 

 

Dari kendala yang dialami PT. MRB ini, demand  yang  berfluktuasi, 

sehingga dapat menimbulkan masalah persediaan produk, jika terlalu banyak 

persediaan akan mengakibatkan biaya yang keluar terlalu besar, namun jika 

kekurangan persediaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen perusahaan akan 

mengalami kerugian karena tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Selama 

ini perusahaan hanya melakukan penambahan atau pengurangan hari atau jam 

kerja saat adanya lonjakan permintaan tanpa mempertimbangakan terlebih dahulu 

fasilitas atau sumber daya yang dimiliki secara efisien, maka sangat dibutuhkan 

perencanaan penjadwalan produksi dan kapasitas produksi yang dimiliki agar 

proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Pembebanan produksi yang tidak 

merata membuat keterlambatan produksi, dan bisa terjadi keterlambatan 

penyerahan produk pada konsumen, serta penumpukan produk bila hasil produksi 

melebihi target. Maka dari itu dibutuhkan perencanaa yang dapat membantu untuk 

menyelesaikan permasalahan ini, yaitu dengan membuat Master Produstion 

Schedule (MPS) dalam perencanaan penjadwalan produksi, serta pembuatan 

Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dengan teknik Bill of Capacity (BOC) 

dalam merencanakan dan mengendalikan kapasitas produksi serta sumber daya 

yang dimiliki perusahaan, dimana teknik ini dapat merencanakan penjadwalan 
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produksi dan merencanakan kebutuhan kapasitas sehingga proses produksi PT. 

MRB dapat berjalan lancar sesuai dengan jadwal induk produksi yang sudah 

dirancangkan sebelumnya dalam memenuhi kebutuhan konsumen. 

Banyaknya jenis atau varian yang akan diproduksi oleh perusahaan, 

mewajibkan perusahaan memiliki sistem perencanaan dan pengendalian 

penjadwalan produksi tertata dengan baik, agar tercapainya tujuan – tujuan dari 

perusahaan. Perencanaan penjadwalan produksi pun harus dibuat dengan baik 

agar mudah dimengerti dan dapat menyesuaikan dengan keadaan perubahan 

permintaan, sehingga proses produksi dapat terus berjalan dengan hasil yang 

optimal. Jika suatu perusahaan dapat mengendalikan perencanaan penjadwalan 

produksi dengan baik, dapat dipastikan perusahaan tersebut dapat memenuhi 

permintaan konsumen.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan dan kondisi yang 

dihadapi, maka perlu penyusunan perumusan masalah untuk diketahui solusinya. 

Oleh karena itu perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ialah : 

1. Bagaimana perencanaan penjadwalan induk produksi yang baik untuk 

memenuhi pesanaan produksi ASSP ADS pada PT. Mitra Rajawali 

Banjaran agar dapat memenuhi kebutuhan pesanaan konsumen.  

2. Bagaimana merencanankan kebutuhan kapasitas produksi serta sumber 

daya yang dimiliki PT. Mitra Rajawai Banjaran dalam memenuhi pesanan 

produksi ASSP ADS.  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk merencanakan penjadwalan induk produksi yang baik untuk 

memenuhi pesanaan produksi ASSP ADS pada PT. Mitra Rajawali 

Banjaran agar dapat memenuhi kebutuhan pesanaan konsumen. 
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2. Mengetahui perencanaan kebutuhan kapasitas produksi serta sumber 

daya yang dimiliki PT. Mitra Rajawali Banjaran dalam memenuhi 

pesanan produksi ASSP ADS. 

Adapun manfaat hasil dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan dalam penyusunan jadwal 

induk produksi produk alat suntik sekali pakai dalam memenuhi 

permintaan konsumen 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk perusahaan dalam merencanakan 

kebutuhan kapasitas produksu serta sumber daya dalam memenuhi 

pesanan alat suntik sekali pakai auto distruck. 

 

1.4. Pembatasan dan Asumsi 

Mengingat luasnya ruang lingkup dari penelitian Tugas Akhir serta 

pembahasan masalah yang akan diteliti, maka untuk mencegah meluasnya 

pembahasan masalah yang akan diteliti, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah yang sesuai dengan asumsi-asumsi yang digunakan, dengan maksud agar 

penelitian lebih berfokus pada pokok permasalahan. 

 

Adapun pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Produk yang diteliti adalah produk Alat Suntik Sekali Pakai Auto 

Distruck. 0,5 ml, 3 ml, dan 5ml. 

2. Perencanaan produksi yang dibuat hanya untuk satu tahun kedepan (2017)  

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kondisi perusahaan tidak mengalami perubahan atau dalam keadaan stabil 

2. Mesin yang digunakan dalam keadaan normal,  

3. Biaya yang digunakan diasumsikan tetap, tidak mengalami perubahan 

4. Perusahaan bekerja selama 24 jam, dan libur pada tanggal merah hari libur 

nasional 
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1.5. Lokasi 

Adapun lokasi untuk melakukan penelitian dan pengolahan data  dalam 

penelitian ini dilakukan pada : 

Nama Perusahaan : PT. Mitra Rajawali Banjaran 

Alamat Perusahaan : Jl. Raya Banjaran Km. 16, Batukarut Bandung. 

Bidang Usaha  : Alat Medis 

Telpon / Fax  : 022–5940151 / F. 022-5940152 

Kode pos  : 40377 

 

1.6. Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam menyusun laporan penelitian tugas akhir ini secara keseluruhan 

terdiri dari enam bab yang menguraikan permasalahan secara berurutan  dan 

secara terinci. Secara garis besar masing-masing bab akan membahas tentang : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran secara garis besar mengenai latar 

belakang masalah yang dihadapi oleh PT. MRB, pada sistem produksinya , 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan 

masalah serta asumsi dari penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas 

yaitu yang berkaitan dengan perencanaan serta penjadwalan produksi dan 

pengendalian kapasitas produksi dan informasi yang tersedia di PT. MRB 

serta landasan teori berisi tentang teori dan model yang digunakan untuk 

pemecahan masalah yang digunakan dalam pengolahan data mengenai 

teori penjadwalan produksi, MPS, dan  RCCP. 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai model pemecahan masalah dan 

langkah langkah pemecahan masalah dari awal hingga akhir dalam 
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penyusunan laporan penelitian tugas akhir yang disajikan dalam bentuk 

flowchart dan deskripsi pemecahan masalah. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan penjelasan tentang data umum perusahaan, data 

permasalahan, data permintaan konsumen, jadwal produksi, langkah 

pengerjaan , serta kapasitas produksi perusahaan, dan  pemecahan masalah 

dan proses pengolahan data yang dikerjakan. 

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari hasil pemecahan masalah 

dan dari hasil perhitungan pengolahan data permasalahan , serta 

pembahasan dari metoda pemecahan masalah mengenai perencanaan 

jadwal produksi dan perencanaan kebutuhan kapasitas.  

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan jawaban dari hasil pengumpulan data 

dan hasil dari pemecahan masalah serta pengolahan data yang dibahas oleh 

penulis, dan saran-saran yang diberikan penulis sebagai usulan atau 

rekomendasi atas kesimpulan yang diambil untuk implementasi 

perusahaan.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


